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ABSTRAK 

Ahmad Rifani. 20010202000. Hukum Membuat Seni Rupa Action figure : Studi 

Komparatif Imam Munawi Dan Wahbah al-Zuhaili. Skripsi, Pembimbing Drs. 

H. Ruslan, M.Ag, pada Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Seni Rupa, Action figure, Imam Munawi, Wahbah al-Zuhaili 

Seiring perkembangan zaman seni rupa mengalami kemajuan yang pesat dari 

seni lukis, seni patung hingga action figure yang termasuk seni dengan barang 

produksi bernilai tinggi. Sehingga action figure di sini bisa disamakan dengan 

patung. Dalam hal ini Permasalahan yang muncul dalam seni patung, seni lukis, dan 

gambar muncul ketika subjeknya adalah makhluk hidup, seperti manusia dan hewan 

karena adanya hadits yang melarang penciptaan gambar, baik gambar dua dimensi 

maupun tiga dimensi. Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan para 

ulama kontemporer. Penulis tertarik pada dua ulama yaitu Imam Munawi dan 

Wahbah al-Zuhaili, yang mempunyai pandangan yang berbeda tentang hukum 

membuat seni rupa action figure. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 

menganalisis pandangan kedua ulama terhadap hukum membuat seni rupa action 

figure. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan yang 

mengandalkan sumber-sumber literatur untuk memperoleh pemahaman hukum 

normatif. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif untuk melakukan 

analisis perbandingan. 

Peneliti menemukan bahwa kedua ulama tersebut memiliki perbedaan 

pendapat tentang hukum membuat seni rupa action figure, namun sama-sama 

mengharamkan membuat patung makhluk hidup yang menyerupai manusia atau 

hewan secara realistis, karena berdasarkan ‘illat yang sama yaitu menyerupai 

makhluk ciptaan Allah. Adapun pendapat Imam Munawi cenderung membolehkan 

pembuatan patung atau action figure yang tidak memiliki bentuk nyata atau makhluk 

fiktif yang tidak ada serupa dalam ciptaan Allah. Dengan syarat tidak ada niat 

menyaingi atau menandingi ciptaan Allah atau tujuan yang mengarah pada 

kemusyrikan. Sementara itu Wahbah al-Zuhaili lebih ketat dalam pandangannya, 

melarang segala jenis pembuatan patung atau gambar berbayang dari makhluk hidup, 

baik realistis maupun tidak, karena dengan alasan menutup jalan kemusyrikan (Sadd 

al-dzarȃ’i). Namun dibolehkan pepohonan atau benda-benda lain yang dibuat oleh 

manusia dan tidak bernyawa. 
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MOTTO 
 

الَا  ُ ن افْسًا اِّلَا وُسْعاها لِّٰفُ اللّهٰ يُكا  
 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.”  

 

(Al-Baqarah/ 2 :286) 

 

يْ إِّلَا  ا ي اهْدِّ إِّنا الْبِّ ِّٰ وا يْ إِّلَا الْبِّ دْقا ي اهْدِّ الْاْناةِّ  إنا الصِّٰ  

“Sesungguhnya kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan membawa 

kepada surga” 

 

(Haditst) 
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal Tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 

 ا  
 

A 

 

 Fathah 

 Th  : ط .A 16 : ا  .1

 : ظ .B 17 : ب .2
 

Zh 

 ' : ع .T 18 : ت .3
 

 : غ .Ts 19 : ث .4
 

Gh 

 : ف .J 20 : ج .5
 

F 

 : ق  .H 21 : ح .6
 

Q 

 : ك .Kh 22 : خ .7
 

K 

 : ل  .D 23 : د .8
 

L 

 : م  .Dz 24 : ذ .9
 

M 

  : ن .R 25 : ر .10
N 

  : و  .Z 26 : ز .11
W 

 .27       ه   : S : س .12
 

H 

  : ء .Sy 28 : ش .13
 ̀

14. 

15. 

 : ص 
 : ض

Sh 

Dh 

ض 

 
:

D

h 

 

 : ي .29
 

Y 
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 ا  

 
I 

 

 Kasrah 

 
 ا  

 
U 

 
 Dhammah 

Kata sandang: Contoh: (  ا ل ج  ,al-rijâl bukan ar-rijâl (ا لر  (  الدِيوَان    ) al-dîwân bukan ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ́  

 A a dan u و   ́  

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al- dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ا ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 
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jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ة وْر  ر   tidak ditulis ad-dharûrah (الض 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 

3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ة  1  Tharîqah طارِّيقا

ياة  2 مِّ عاة الإسْلَا  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْاامِّ

ة الوُجُوْد  3  Wahdah al-Wujûd واحْدا

 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan 

Al-Ghazali, al- Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 
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judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu اذُ تا سْ الَُ   با ها ذا 

 tsabata al-ajru ث اباتا الَاجْرُ 

ة العاصْرِّياة   al-harakah al-ʻashriyyah الحاراكا

اِّلاه اِّلَا الله دُاانْ لَا  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh ااشْها

الِّح  لِّكْ الصا نَا ما ولَا  mawlânâ Malik al-Shâlih ما

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّر كُم الله 

ر العاقْلِّياة  اظااهِّ
 al-mazhâhir al-ʻaqliyyah الم

ع  سْتِّطلَا  hub al-istithlâʻ حُبُّ الإِّ

واان  ن الحاي ا صْنُ وْعاة مِّ
ا

اداة الم
ا

-al-mâddah al-mashnûʻah min al الم
hayawân 

 tharf al-ʻayni طارْف العايِّْ 

اهَااة ُسا
 al-musâhamah الم

لاكا طارِّيْ قًا  نْ سا  man salaka tharîqan ما
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